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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Penerapan Konseling Individu Dengan Teknik Assertive Training Untuk Meningkatkan Harga Diri Waria PSK (Studi Kasus Pada Klien I di Kota Lahat). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran Harga Diri pada klien I di Kota Lahat dan Bagaimana penerapan konseling individu dengan teknik assertive training untuk meningkatkan harga diri klien I waria PSK di Kota Lahat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian ini yaitu klien I. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data digunakan yaitu perjodohan pola, pembuatan eksplanasi dan analisis deret waktu. Adapun hasil dari penelitian bahwa gambaran harga diri yang dialami klien I terdapat beberapa aspek diantaranya ialah perasaan berharga, perasaan diterima dan perasaan mampu. Pada penerapan konseling individu dengan teknik assertive training dilakukan enam kali pertemuan dengan tiga tahapan yaitu tahap awal, tahap pertengahan dan tahap akhir. Meningkatkan harga diri dengan teknik assertive training merupakan proses untuk meningkatkan perilaku yang efektif pada individu agar tercapai kualitas hidup yang lebih baik dengan menggunakan 3 tahap yaitu role playing, modeling, dan social reward & coaching.

Kata kunci: Konseling individu dengan teknik assertive training, self esstem

BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
manusia ialah bebas smerdeka dalam banyak sekali keterbatasan buat membentuk pilihan-pilihan yg menyangkut kehidupannya sendiri. Kebebasan ini memungkinkan manusia berubah dan memilih siapa sebenarnya diri manusia itu dan akan sebagai apa manusia itu sendiri.1
Allah SWT menciptakan manusia dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, namun kenyataannya masih banyak orang yang mencoba keluar dari kodrat yang telah Allah SWT anugerahkan, salah satunya adalah kaum waria. Sebagaimana dijelaskan Allah SWT dalam Al-Quran Surah Annisa ayat 1 yang berbunyi:

 (
1
)
جها

ْو س

ه ٌْها

وخلَق

َدة واح

’هي ًَّ ْفس

ْن ك

خلَ

الَّ ِذي كن

ربَّ

س اتَّق˚ ْىا

ها الٌَّا

يٰٓاَيُّ

ب ,ه

ْىى ءل˚

ۤا س

ي تَ

الَّ ِذ ّللاَ

واتَّق˚ىا

س ۤاء ۚ

و ًِ

ك ِث ْيزا

ًل رجا

هوا

ه ٌْ

و َبث

ر ِق ْيبا

ْن ك

علَ ْي

كاى

ى ّللاَ

حام ۚ

وا ْلَ ْر

Artinya:		sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu."2
Waria disebut dalam bahasa psikologi sebagai transeksual, dan orang awam sering menyebutnya dengan "homoseks", seperti orang menganggap waria identik dengan gay. Namun, dalam beberapa batasan, keduanya masih dapat digolongkan sebagai fenomena seksual. Waria

1 Silvia Ahriani, Dukungan Sosial Bagi Kemandirian Waria pada rumah singgah waria anak raja, (skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2018), Hal 1
2 Al-Quran Surah An-nisa Ayat 1

2



adalah seorang laki-laki yang berpakaian dan berperilaku seperti wanita. Kelainan ini dapat diklasifikasikan sebagai penyakit. Penderita transeksual, atau orang yang memiliki perbedaan fisik dengan kondisinya, disebut waria. Artinya, istilah ini juga dapat digunakan untuk seseorang yang secara fisik perempuan tetapi berpakaian dan berperilaku seperti laki-laki.3
Waria artinya bagian berasal warga yang mengalami proses sosial disosiatif, yang berarti ada pertentangan atau konfrontasi yang bergantung di unsur-unsur budaya yang berkaitan menggunakan struktur dan nilai-nilai rakyat. Waria belum sepenuhnya diterima pada warga . Mereka diklaim berperilaku menyimpang, yang berarti berperilaku atau melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan kebiasaan, norma-norma, hukum, nilai-nilai, atau norma sosial yg berlaku. Mereka tidak jarang diperlakukan seperti orang aneh yang harus ditertawakan, dicemooh, dikucilkan, serta dianggap tidak normal oleh rakyat. karena waria ialah insan, mereka mempunyai perasaan serta mampu merasakan sakit hati sebab perlakuan yang tidak lumrah yg sering mereka alami. Harga diri mereka seharusnya dilindungi, bukan dihina seperti yang mereka alami saat ini.
Harga diri adalah dimensi luas dari diri yang mencakup penilaian positif atau negatif yang dibuat seseorang terhadap hal-hal yang berkaitan dengan dirinya sendiri, yang ditunjukkan oleh penghargaan terhadap keberadaan dan peran dirinya.4



3 Nida Khoirin, konsep penyesuaian diri waria dalam memenuhi kebutuhan pribadi di pesantren waria Al-Falah Yogyakarta,(jurnal perempuan dan anak 2019), hal 4-5
4 Andini Dwi Yudhanti, Perbedaan psychological well being pada waria pekerja seks dan waria bukan pekerja seks komersil ditinjau dari harga diri,(skripsi psikologi, Universitas Sebelas Maret), hal 88

